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ABSTRAK

Fauzy. Rosihan Achmad. 2020. SKRIPSI. Judul : “Pengaruh Harga Dan Kualitas
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Minuman Kopi” (Studi Pada

Pembeli Kopi Di Unyil Coffee Malang)

Pembimbing : Irmayanti Hasan, S.T., M.M.

Kata Kunci  : Kualitas Produk, Harga, Keputusan Konsumen.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh antara harga dan
kualitas produk terhadap pengambilan keputusan pembelian kopi di Unyil Coffee
Malang. Pengambilan judul dan pemilihan tempat penelitian didasarkan pada adanya
fenomena dimana penjualan varian menu kopi di Unyil Coffee Malang dengan

jumlah sajian cangkir dan sajian gelas terpaut jauh.

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian
minuman kopi, penelitian dilakukan pada konsumen kopi di Unyil Kopi Malang.
Pengumpulan data dalam peneliatian menggunakan data primer hasil dari wawancara
dan kuesioner yang berisi 24 butir pernyataan yang disebar kepada 120 responden
dengan pernyataan-pernyataan yang disesuaikan dengan variabel-variabel yang ingin

diteliti yaitu harga, kualitas produk dan keputusan pembelian. Pengambilan sampel



XViii

dalam penelitian menggunakan Teknik non probability sampling yaitu accidental

sampling dengan metode analisis menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk yang memiliki 5
variabel yang sesuai yaitu performance, comformance to specification, perceifed
quality, dan serviceability memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan

pembelian kopi di Unyil Coffee Malang. Sama halnya dengan kualitas produk, harga

juga memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap keputusan pembelian kopi.
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ABSTRACT

Fauzy. Rosihan Achmad. 2020. THESIS. Title: "The Effect of Price and Product
Quality on Coffee Drink Purchase Decisions” (Study on Coffee

Buyers at Unyil Coffee Malang)

Advisor . Irmayanti Hasan, ST, MM

Keywords : Product Quality, Price, Consumer Decisions.

Product quality and price are important components in marketing. The
existence of good quality products and comparable prices in the minds of consumers
will bring out an image on a product so that consumers can be interested in buying
and can even be loyal. This research aims to determine the effect on product
quality and haga coffee purchasing decisions for consumers of coffee in Unyil

Coffee Malang.

This research is a quantitative study which aims to determine the effect of
price and product quality on coffee drink purchasing decisions. The research was
conducted on coffee consumers at Unyil Coffee Malang. Collecting data in research
using primary data from interviews and questionnaires containing 24 statement items
distributed to 120 respondents with statements adjusted to the variables to be studied,

namely price, product quality and purchase decisions. Sampling in the study using
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non probability sampling technique, namely accidental sampling with analysis

method using multiple linear regression analysis.

The results showed that the quality of the product which has 5 appropriate
variables, namely performance, conformance to specification, perceived quality,
and serviceability has a positive influence on coffee purchasing decisions at Unyil
Coffee Malang. Similarly, the quality of products, prices also had a positive

influence and significant to decision coffee purchases.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dewasa ini, ilmu pemasaran dan penerapannya dalam dunia bisnis semakin
berkembang dan berubah mengikuti perkembangan zaman. Adanya faktor seperti
semakin banyaknya jumlah pesaing, perkembangan teknologi dan meningkatnya
edukasi tentang pemasaran kian memacu para pelaku didunia bisnis untuk melakukan
pengembangan strategi untuk memenuhi harapan sekaligus kebutuhan konsumen.
Para pebisnis diharuskan untuk mengetahui dan memahami perubahan yang sedang
sedang terjadi hingga memprediksi perubahan yang mungkin akan terjadi selanjutnya
agar bisa menciptakan ide-ide yang kreatif untuk produk yang ditawarkan supaya
produk yang ditawarkan dapat menarik minat dan memenuhi kebutuhan sekaligus

keinginan konsumen (Observasi peneliti, 2019).

Perkembangan strategi pemasaran yang semakin cepat tentunya menyebabkan
para pelaku bisnis untuk terus berinovasi untuk usahanya agar dapat bersaing dengan
pelaku bisnis lainnya, hal tersebut dapat dilihat dengan semakin banyaknya produk-
produk baru dengan berbagai inovasi. Dunia bisnis yang semakin kompetitif ini
ditanggapi oleh berbagai industri maupun perusahaan yang sudah pada level global.
Kendati demikian, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh suatu industri atau

perusahaan juga dipengaruhi oleh keadaan negara tempat berdirinya industri atau



perusahaan tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adalah letak
geografis dari negara tersebut. Letak geografis suatu negara dapat menentukan apa
saja potensi yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai pendukung bisnis

yang dijalankan (Observasi peneliti, 2019).

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan wilayah yang memiliki iklim
tropis, dengan wilayah yang memiliki iklim tropis tentunya Indonesia merupakan
Negara dengan potensi pertanian maupun perkebunan yang tinggi.Sektor pertanian di
Indonesia menyumbang sebesar 9,97% bagi PDB (Produk Domestik Bruto) Indonesia
pada tahun 2018 triwulan pertama dan meningkat sebesar 0,43% pada triwulan kedua.
(BPS, 2019)Salah satu produk pertanian di Indonesia adalah kopi. Di Indonesia
sendiri, kopi pertama kali dibawa oleh kapal dagang Belanda pada tahun 1696. Ada 2
jenis kopi yang umumnya dikenal di Indonesia, yaitu jenis Arabika (Coffea Arabica)
dan jenis Robusta (Coffea robusta), sedangkan jenis kopi yang pertama kali ditanam
di Indonesia adalah jenis arabika sementara itu enis kopi robusta baru ditanam di

Indonesia pada tahun 1907 yang dibawa oleh pemerintah Belanda. (Wikipedia, 2019)

Pada tahun 2016, konsumsi kopi nasional Indonesia mencapai 249.824 ton,
pada tahun 2017 meningkat 10,54% menjadi 276.167ton, sedangkan pada tahun
2018 konsumsi kopi meningkat sebesar 13,83% menjadi 314.365 ton (Kemetrian
Pertanian, 2018). Hal itu bisa dianggap wajar karena kopi sendiri merupakan jenis

minuman yang bisa dikonsumsi oleh semua kalangan dan karena kopi sendiri



merupakan salah satu bahan olahan minuman yang fleksibel, dapat diolah menjadi

minuman hangat maupun dingin.

Perkembangan globalisasi pada abad 21 ini telah mengalami kemajuan yang
pesat, hal ini terbukti dengan adanya globalisasi ekonomi, teknologi, informasi,
politik, budaya, dan lain-lain yang dirasakan oleh masyarakat. Munculnya arus
globalisasi dewasa ini mengakibatkan luruhnya nilai-nilai budaya lokal yang
kemudian diganti dengan budaya modern. Globalisasi merupakan proses meluasnya
pengaruh kapitalisme dan sistem demokrasi liberal yang menggiring ke arah
hegemoni budaya yang menyebabkan setiap tempat menjadi sama, baik bentuk

arsitektur, fashion, gadget, dan lain-lain (Piliang, 2010: 236).

Pengaruh globalisasi dan wacana modernisasi menyebabkan semakin
mudahnya budaya barat masuk ke Indonesia dan dianggap modern oleh sebagian
masyarakat. Modernisasi ditandai oleh berubahnya sikap dan perilaku, pengeluaran
(belanja) pendidikan berat, revolusi pengetahuan melalui sarana komunikasi,
industrialisasi, urbanisasi, sekularisasi, dan teknologi yang maju (Abraham,1991: 7-
13). Modernisasi ini yang mengubah gaya hidup menjadi lebih seirama dengan gaya
hidup barat bahkan terkadang dengan menanggalkan nilai-nilai budaya lama. Negara-
negara barat dipandang sebagai kiblat perkembangan zaman. Sementara itu,
industrialisasi berkaitan dengan melimpahruahnya barang-barang produksi yang
menawarkan serba kemewahan dan instan menjadikan masyarakat berperilaku

konsumtif.



Perilaku konsumtif yang dimaksud disini adalah perilaku konsumsi peminum
kopi yang berkaitan dengan budaya masyarakat konsumsi. Di mana budaya konsunsi
kopi ini biasanya dilakukan masyarakat di warung-warung kopi. Tetapi seiring
dengan perkembangannya istilah baru untuk menyebut warung kopi dengan sebutan
kedai kopi. Minum kopi bukan hanya sekedar tuntutan selera, melainkan bagi
sebagian masyarakat perkotaan sudah menjadi bagian dari gaya hidup.Dengan adanya
konsumsi kopi yang semakin meningkat sebagai imbas dari perilaku konsumen kopi
yang menjadikan minum kopi sebagai gaya hidup, maka juga semakin banyak pula
warung kopi, mulai warung kopi di trotoar hingga warung kopi di ruko atau gedung
dengan konsep yang lebih baik. Menu yang ditawarkan pun bermacam-macam, mulai
dari kopi sachet dengan berbagai merk hingga biji kopi olahan yang diproduksi oleh

coffee shop itu sendiri. (Wawancara owner coffee shop)

Kopi olahan yang berasal dari coffee shop biasanya masih berbentuk biji kopi
yang sudah dipanggang dengan berbagai tingkat kematangan, konsumen bisa memilih
jenis kopi yang akan dipesan dan meminta barista untuk menyajikan kopi tersebut
dengan teknik penyeduhan yang diinginkan dan ditawarkan. Salah satu teknik
penyeduhan kopi adalah manual brew atau penyeduhan kopi yang dilakukan tanpa
mesin dan biasanya dilakukan dengan alat pengekstrak kopi, contoh dari kopi yang
dengan teknik manual brew adalah Vietnam drip, v60 dan French press. (Wawancara

owner coffee shop, 2019)



Kebiasaan minum secangkir kopi telah dilakukan oleh masyarakat Indonesia
sejak dulu. Awalnya minum kopi dilakukan oleh orang tua saat waktu senggang.
Mereka meminum secangkir kopi di warung kopi. Mereka menikmati secangkir kopi
dengan diselingi bercengkerama dengan rekannya. Gaya hidup ini mulai menyebar ke
berbagai penjuru kota di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Yogyakarta
hingga Malang. Beragam warung atau kedai kopi ada di Kota Malang terutama di
daerah sekitar kampus. Berbagai macam warung kopi menawarkan konsep sederhana
hingga modern dan menurut identifikasi awal tidak sedikit mahasiswa lebih memilih
warung kopi yang sederhana. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti tertarik
untuk mengkaji ini di warung kopi sebagai gaya hidup mahasiswa di Unyil Coffee
Malang. Unyil Coffee Malang terletak di Jalan Mertojoyo selatan No. 12, Merjosari

Kota Malang (Wawancara owner coffee shop).

Para mahasiswa memilih berkumpul di warung kopi menjadi gaya hidup
mereka. Dimana mereka menghabiskan waktu mereka untuk berkumpul di warung
kopi dan mereka memiliki ketertarikan dengan kopi. Di Unyil Coffee Malang, dari
tahun ke tahun selalu ramai dikunjungi saat hari aktif perkuliahan, sebagian besar
pengunjung dari Unyil Coffee Malang adalah mahasiswa. Setiap malam para
mahasiswa menghabiskan waktu untuk berkumpul di warung kopi. Kebiasaan ini
sepertinya sudah melekat dan menjadi aktivitas sehari-hari mahasiswa. Oleh karena

itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana kebiasaan berkumpul di warung kopi



bisa menjadi gaya hidup mahasiswa dan faktor apa saja yang melatarbelakangi

konsumen berkumpul dan membeli kopi di Unyil Coffee Malang.

Jenis sajian kopi yang ditawarkan di Unyil Coffee Malang antara lain adalah

kopi hitam, kopi susu, kopi ijo dan kopi ijo susu. Selain kopi, ada pula menu non kopi

yang ditawarkan seperti susu, teh dan jahe. Untuk kopi hitam di Unyil Coffee Malang

sendiri berasal dari Gresik yang diproduksi dan dibeli langsung disalah satu produsen

kopi terkenal di Gresik, sedangkan kopi ijo dibeli dari salah satu produsen kopi ijo

yang berasal dari Tulungagung. Dari segi harga, Unyil Coffee Malang mematok

harga yang sama dengan warung kopi di sekitarnya, berikut table harga untuk kopi

yang dipatok oleh Unyil Coffee Malang dan warung kopi disekitarnya (Wawancara

owner Unyil Coffee Malang).

Tabel 1.1

Tabel Harga Minuman Kopi

Harga (Rupiah)
No. Nama Warung

KHC | KHG | KSC KSG KIC KIG KISC | KISG
1 Unyil Coffee 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
2 Kopi Jowo 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
3 Jelata 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 6.000 | 7.000 | 7.000 | 8.000
4 Jemblung 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
5 Ranting Kopi 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
6 One Lot Coffee 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000




7 Albar Coffee 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
8 Kriwul 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
9 King Coffee 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
10 Kedai Chatarsis 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
11 Pak Dhe 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
12 Sangkil 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
13 Sober 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
14 Upo Jiwo 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000
15 Kopi Laut 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000 | 5.000 | 6.000 | 6.000 | 7.000

*Harga per 10 September 2019

**Observasi peneliti 2019

***Keterangan:

KHC: Kopi Hitam Cangkir KIC:  Kopi ljo Cangkir

KHG: Kopi Hitam Gelas KIG:  Kopi ljo Gelas

KSC:

KSG:

Kopi Susu Cangkir

Kopi Susu Gelas

KISC: Kopi ljo Susu Cangkir

KISG: Kopi ljjo Susu Gelas

Berdasarkan rentang harga yang bisa dibilang hampir 100% sama dan

menurut surey awal, kebanyakan konsumen di Unyil Coffee Malang lebih memilih

untuk membeli kopi dengan porsi cangkir. Padahal dengan menambah Rp 1.000.-

konsumen mendapatkan kopi dengan porsi gelas. Penyajian kopi dengan porsi gelas

hampir 2 kali lebih banyak dari pada porsi cangkir. Salah satu pertanyaan yang timbul




adalah mengapa konsumen lebih memilih untuk membeli kopi dengan porsi cangkir
daripada kopi gelas, apakah hal tersebut disebabkan oleh tambahan harga sebesar Rp

1.000.- untuk porsi gelas atau karena kualitas produk berbeda?.

Alasan lain pengambilan responden berdasarkan jumlah sajian kopi yang
dipilih karena adanya masalah terkait penjualan kopi gelas dan cangkir, dimana
jumlah sajian kopi gelas dan cangkir terpaut jauh. Fenomena itulah yang yang
menjadi permasalahan di Unyil Coffee Malang dan menjadi salah satu dasar dari

pengambilan judul dari penelitian ini. (Wawancara owner Unyil Coffee Malang).

Perihal harga, menurut Sumarwan (2011, 303) harga adalah atribut produk
atau jasa yang paling sering digunakan oleh sebagian besar konsumen untuk
mengevaluasi produk. Harga merupakan salah satu variabel penting dalam pembelian,
karena selalu ada harga yang dibayar pada setiap transaksi pembelian barang. Dari
penelitian terdahulu tentang pengaruh harga terhadap keputusan pembelian, yakni
penelitian dari Larasati W. Kawa dkk.(2013) menjelaskan bahwa harga kosmetik
impor yang lebih tinggi tidak mengurangi minat dan preferensi beberapa orang
dewasa muda Indonesia untuk membeli kosmetik impor yang harganya lebih
tinggi.Untuk itu penelitian ini memasukan variabel harga untuk mengetahui

dampaknya terhadap keputusan pembelian.

Kualitas produk adalah sekumpulan ciri-ciri karakteristik dari barang dan jasa

yang mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang merupakan suatu



pengertian gabungan daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan pemeliharaan
serta atribut lainnya dari suatu produk, pernyataan tersebut menurut Kotler dan
Armstrong (2008: 272). Dari penelitian yang dilakukan oleh Riski Choiril (2018)
tentang pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian di gudeg Yu Djum
cabang Yogyakarta menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Dari pernyataan diatas, kualitas produk bisa disebut

sebagai salah satu faktor penting konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

Pengertian keputusan pembelian yang disebutkan oleh Buchari Alma (2011:
96) dalam bukunya yang berbunyi “Suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi
oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi,
physical evidence, people dan process, sehingga membentuk suatu sikap konsumen
untuk mengelola segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa response yang
muncul berupa produk apa yang akan dibeli.”, teori tersebut menyebutkan adanya
pengaruh dan hubungan dari beberapa aspek yang membuat seorang konsumen

memilih suatu produk yang akan dibeli.

Menurut penjabaran yang telah dituliskan pada paragraf sebelumnya, peneliti
tertarik untuk meneliti tentang pengaruh antara harga dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian konsumen kopi. Menurut Nurul (2017) dalam penelitiannya,
pengaruh tidak langsung periklanan, kualitas produk dan harga melalui tingkat
kepercayaan menunjukkan bahwa sekitar 56,6% variabel periklanan, kualitas produk

dan harga mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam penelitian ini, peneliti hanya



10

mengambil 2 variabel untuk dijadikan variabel independen (X), yaitu harga dan

kualitas produk, dan variabel dependen () yaitu keputusan pembelian.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini diberi
judul “PENGARUH HARGA, DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP

KEPUTUSAN PEMBELIAN MINUMAN KOPI (Pada Unyil Coffee Malang).”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian kopi di Unyil
Coffee Malang?
2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian kopi di

Unyil Coffee Malang?

3. Apakah ada pengaruh antara harga dan kualitas produk terhadap keputusan

pembelian secara simultan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1.
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Mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kopi di Unyil
Coffee Malang.

Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian kopi di
Unyil Coffee Malang.

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh antara harga dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian di Unyil Coffee Malang jika diuji

secara simultan.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi yang terkait,

sebagai berikut:

1.

2.

Peneliti,

Sebagai persyaratan untuk memenuhi sarjana manajemen dan untuk
menjawab semua pertanyaan yang timbul karena adanya fenomena..
Akademik,

Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya terkait variabel penelitian
atau obyek penelitian dan diharapkan dapat menambah wawasan dalam hal
pengembangan ilmu terkait manajemen pemasaran.

Pelaku Industri,

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan informasi, pertimbangan, dan
evaluasi bagi pelaku industri untuk menentukan strategi dalam ranah

keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh citra merek dan harga.
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Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk mengihndari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah dan
mempermudah dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa
batasan masalah ini adalah sebagai berikut

1. Luas lingkup penelitian hanya pada pembeli kopi di Unyil Coffee Malang
yang telah melakukan pembelian lebih dari sekali baik diminum ditempat atau
dibawa pulang.

2. Pada variabel kualitas produk, indikator yang digunakan hanya 5 dari 8
indikator yang sesuai dan mewakili dari variabel kualitas produk yang sedang
diteliti di Unyil Coffee Malang, antara lain performance, comformance to
specification, relaibility, perceiefed quality, dan serviceability. (Tjiptono,

2012:121.



kerangka berpikir
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KAJIAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu

Kajian ini berguna untuk memberikan gambaran dan membantu menyusun

pembahasan.

Maka dalam Kkajian pustaka

ini,

peneliti

mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai keterkaitan dengan

variabel dependen maupun independen pada penelitian ini.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Penelitian Variabel Metode Hasil
Peneliti Penelitian Analisis Data Penelitian
1 Aprilia PENGARUH Dependen: Penelitian Hasil
Isandari KUALITAS kepuasan penjelasan penelitian ini
dan Sunarti | PRODUK, konsumen (explanatory | adalah secara
STORE research) signifikan
ATMOSPHERE, dengan variabel
DAN  HARGA pendekatan kepuasan
TERHADAP Independen: | yyantitatif konsumen
KEPUASAN kualitas dengan 113 | dapat
KONSUMEN produk, store | grang dipengaruhi
(Survei Pada Java | @tmosphere, | yesponden. oleh variabel
Dancer Coffee) dan harga kualitas
produk, store
atmosphere,
dan harga.

13
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Diana Pengaruh Kualitas | Dependen: Penelitian Hasil
Petricia, Produk, Harga, | keputusan kuantitaif penelitian ini
Syahputra | Promosi Dan | pembelian dengan adalah semua
Kualitas metode simple | variabel
Pelayanan random berpengaruh
Terhadap Proses sampling dan | secara
Keputusan Independen: | 100 orang | signifikan
Pembelian (Studi | kualitas responden. terhadap
Pada Konsumen | Produk, keputusan
Kopi Progo | harga, - pembelian
Bandung) promosi dan kecuali
kualitas promosi.
pelayanan
Mac Kualitas  Produk | Dependen: Penelitian Hasil
Donald Terhadap Kepuasan asosiatif penelitian ini
Walangitan | Kepuasan konsumen dengan adalah
Pelanggan Di pendekatan kualitas
Kopi Box Wanea kuantitatif dan | produk
Manado 100 orang | berpengaruh
Independen: | sepagai signifikan
Kualitas responden. terhadap
produk kepuasan
pelanggan di
Kopi Box
Wanea
Manado
Thursina Analisis Pengaruh | Dependen: Penelitian Hasil
Mahyuddin | Kualitas Produk, | kepuasan dengan penelitian ini
dan Pelayanan ~ Dan | pelanggan pendekatan adalah secara
Juraidah. Lokasi Terhadap kualitatif serempak
Kepuasan dengan atau
Pengunjung metode suvey | bersama-
Warung Kopi One | Independen: | gan 33 orang | sama
Love Di Kota | kualitas responden. variabel
Kuala Simpang produk, kualitas
pelayanan produk,
dan lokasi kualitas
layanandan

lokasi secara
keseluruhan
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memberi
pengaruh
yang sangat
nyata
terhadap
kepuasan
pengunjung
warung kopi
one love di
Kota Kuala
Simpang.

Anggun
Setya
Ningrum
dan
Suryoko

Sri

Pengaruh Harga,
Produk, Dan
Lokasi Terhadap
Keputusan
Pembelian
Peacockoffie,
Semarang

Di

Dependen:
keputusan
pembelian

Independen:
harga,
produk dan
lokasi.

Penelitian
penjelasan
(explanatory
research)
dengan
pendekatan
kuantitatif dan
97 orang
responden

Hasil
penelitian ini
adalah harga,
produk, dan
lokasi sama-
sama
berpengaruh
terhadap
variabel
keputusan
pembelian
diman
variabel
harga
bepengaruh
secara besar
terhadap
keputusan
pembelian
dan  lokasi
hanya
berpengaruh
sedang.

Rizki
Fawzi

Pengaruh Kualitas
Produk, Kualitas
Pelayanan Dan
Persepsi  Harga
Kopi  Terhadap
Kepuasan
Konsumen (Studi

Dependen:
kepuasan
konsumen

Independen:

Penelitian
asosiatif
dengan
pendekatan
kuantitatif dan
170 orang
sebagai

Hasil
penelitian ini
adalah
kualitas
produk,
kualitas
pelayanan,
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Kasus Pada | kualitas responden. dan perseps
Pelanggan pelayanan, harga
Otentik Kopi | persepsi berpengaruh
Jogja) harga positif  dan
signifikan
terhadap
kepuasan
konsumen..
Bayu Bakti | Pengaruh Kualitas | Dependen: Penelitian Hasil
Pranata Produk, Kemasan, | keputusan dengan peneitian ini
Dan Harga | pembelian pendekatan adalah
Terhadap kuantitatif adanya
Keputusan dengan pengaruh
Konsumen Dalam metode suvey | yang
Pembelian Produk | Independen: | gan 100 orang | signifikan
“Kapal Api» Di | kualitas responden. antara
Kec. Ngadiluwih | Produk, kualitas
Kab. Kediri kemasan dan produk,
harga kemasan, dan
harga
terhadap
keputusan
pembelian
kopi  saset
merek Kapal
Api di
Kecamatan
Ngadiluwih.
Budi D | Pengaruh Brand, | Dependen: Penelitian Hasil dari
Subakir Harga Dan | keputusan asosiatif penelitian ini
dkk Kualitas pembelian dengan adalah
Pelayanan pendekatan variabel
Terhadap kuantitatif dan | harga  dan
Keputusan 265 orang | kualitas
Pelanggan Independen: | sepagai produk
Membeli Di | brand, harga | responden. berpengaruh
Kedai Kopi | dan  kualitas terhadap
Gudang Imaji | Pelayanan keputusan
Manado pembelian
konsumen,

sedangkan
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variabel
brand tidak
berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian.

9 Astiani Pengaruh Kualitas | Dependen: Penelitian ini | Hasil  dari
Yuns Produk, Lokasi | pembelian merupakan penelitian ini

Dan Lingkungan | ulang penelitian adalah
Fisik ~ Terhadap deskriptif kualitas
Pembelian Ulang verifikatif produk,
Pada Warung dengan lokasi  dan
Kopi Harapan J2 | Independen: | hendekatan lingkungan
Di Kota Palu kualitas kuantitatif dan | fisik secara
produk, dengan 120 | simultan
lokasi  dan | yesponden berpengaruh
lingkungan positif  dan
fisik. signifikan
terhadap
pembelian
ulang
konsumen
pada warung
kopi Harapan
J2 di Kota
Palu.

10 | Reza Analisis Pengaruh | Dependen: Penelitian ini | Hasil dari
Ramadani | Harga, Kualitas | Keputusan merupaka penelitian ini
AS Produk Dan Citra | pembelian penelitian adalah harga,

Merek Kopi yang kualitas
Kapal Api menggunakan | produk dan
Terhadap pendekatan citra  merk
Keputusan Independen: | yyantitati berpengaruh
Pembelian harga, dengan teknik | secara positif
Mahasiswa- kualitas pengambilan | terhadap
Mahasiswi  Feb | Produk dan | sampel  non | keputusan
Ums citra merk. probabilty pembelian

sampling dan

menggunakan

120 orang

responden
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Sumber: Data olahan peneliti, 2019

Berdasarkan Tabel diatas, dapat disimpulkan antara jurnal satu dengan yang
lain hampir disemua penelitian mengenai harga dan kualitas produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah pada objek penelitian dimana objek penelitiannya adalah produk yang sama
tapi dengan jumlah sajian kopi berbeda, latar belakang penelitian dan fenomena yang

dianggap peneliti menarik untuk diimplementasikan melalui penelitian skripsi.

Kajian Teoritis

Harga

Menurut Kotler dan Armstrong (2001: 345), dalam arti sempit harga
adalah jumlah yang ditagikan atas suatu produk atau jasa, sedangkan dalam arti
yang lebih luas, harga adalah sejumlah nilai yang diberikan pelanggan untuk
mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk
barang atau jasa. Harga menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi
pilihan seorang pembeli, harga cukup berperan dalam menentukan pembelian
konsumen, untuk itu sebelum menetapkan harga sebaiknya perusahaan melihat
beberapa refensi harga suatu produk yang dinilai cukup tinggi dalam penjualan
(Setyaningrum, dkk. 2015: 218). Sedangkan dalam aspek pemasaran jasa secara

sederhana istlah harga dapat diartikan sebagai sejumlah uang atau hal lain yang
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mengandung kegunaan tertentu yang diperlukan untuk mendapat jasa.

(Tjiptono: 2007, 193)

Tujuan Penetapan Harga

harga:

Menurut Kotler (2009:72), ada lima tujuan utama dalam menetapkan

Kemampuan bertahan

Perusahaan mengejar kemampuan bertahan sebagai tujuan utama
mereka jika mereka mengalami kelebihan kapasitas, persaingan ketat,
atau keinginan konsumen yang berubah. Selama harga menutup biaya
variabel dan biaya tetap maka perusahaan tetap berada dalam bisnis.
Laba saat ini maksimum

Banyak perusahaan berusaha menetapkan harga yang akan
memaksimalkan laba saat ini. Perusahaan memperkirakan permintaan
dan biaya yang berasosiasi dengan harga alternatif dan memilih harga
yang menghasilkan laba saat ini, arus kas, atau tingkat pengembalian
atas investasi maksimum.

Pangsa pasar maksimum

Perusahaan percaya bahwa semakin tinggi volume penjualan, biaya
unit akansemakin rendah dan laba jangka panjang semakin tinggi.

Perusahaan menetapkan harga terendah mengasumsikan pasar sensitif
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terhadap harga. Strategi penetapan harga penetrasi pasar dapat
diterapkan dalam kondisi:

1) Pasar sangat sensitif terhadap harga dan harga yang rendah
merangsang pertumbuhan pasar.

2) Biaya produksi dan distribusi menurun seiring terakumulasinya
pengalaman produksi.

3) Harga rendah menolong persaingan aktual dan potensial.

D. Market Skiming Pricing
Perusahaan mengungkapkan teknologi baru yang menetapkan harga
tinggi untuk memaksimalkan memerah pasar dimana pada mulanya
harga ditetapkan tinggi dan secara perlahan turun seiring waktu.
Skiming Pricing digunakan dalam kondisi sebagai berikut:

1) Terdapat cukup banyak pembeli yang permintaan saat ini yang
tinggi.

2) Biaya satuan memproduksi volume Kkecil tidak begitu tinggi
sehingga menghilangkan keuntungan dari mengenakan harga
maksimum yang mampu diserap pasar.

3) Harga awal tinggi menarik lebih banyak pesaing kepasar.

4) Harga tinggi mengkomunikasikan citra produk yang unggul.

5) Kepemimpinan kualitas produk
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Banyak merek berusaha menjadi kemewahan terjangkau produk
atau jasa yang ditentukan karakternya oleh tingkat kualitas anggapan,
selera dan status yang tinggi dengan harga yang cukup tinggi agar tidak

berada diluar jangkauan konsumen.

Pertimbangan dalam Penentuan Harga

Penetapan harga sebenarnya merupakan masalah yang sangat
rumit dan sulit, karena dalam penetapan harga akan melibatkan tujuan
dan pengembangan struktur penetapan harga yang tepat. Penepatan
tingakat harga biasanya dilakukan dengan beberapa pertimbangan serta
mencermati faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penetapan
harga, termasuk keputusan terhadap perubahan harga agar diterima pasar.
Tindakan yang harus dipertimbangkan adalah Estimasi permintaan dan
estimasi harga, mengantisipasi reaksi persaingan, pangsa pasar yang dapat
diharapkan, dan kebijakan pemasaran. Keputusan tentang harga yang baik
adalah apabila mampu mencerminkan seluruh kepentingan perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan harus paham mengenai faktor-faktor yang
secara langsung mempengaruhi tingkat harga yang akan ditentukan,
tujuan perusahaan, persaingan, ukuran bisnis, biaya, kondisi
perekonomian, bauran pemasaran, legal dan etis, sifat pasar, karakteristik

produk, permintaan, dan penawaran .
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Metode Penetapan Harga

Menetapkan tingkat harga, marketer dapat menggunakan salah satu
atau kombinasi dari berbagai perhitungan harga. Menurut Kotler dan Keller
yang dialih bahasakan oleh Bob Sabran (2012:83) menyatakan, ada enam

metode penetapan harga, diantaranya sebagai berikut:

A. Penetapan harga mark up
Metode penetapan harga paling mendasar adalah menambah mark up
standar ke biaya produk. Sampai saat ini penetapan harga mark up
masih populer karena penjual dapat menentukan biaya jauh lebih
mudah daripada memperkirakan permintaan, kemudian harga
cenderung sama dan persaingan harga terminimalisasi ketika
perusahaan dalam industri mengunakan metode ini, dan terakhir
banyak orang merasa bahwa penetapan harga biaya plus lebih adil bagi
pembeli dan penjual.

B. Penetapan harga tingkat pembelian sasaran
Perusahaan menentukan harga yang akan menghasilkan tingkat
pengembalian atas investasi sasarannya.

C. Penetapan harga nilai anggapan
Nilai anggapan terdiri dari beberapa elemen seperti citra pembeli

akankinerja produk, kemampuan penghantaran dari saluran, kualitas
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jaminan, dukungan pelanggan, dan atribut yang kurang dominan
seperti reputasipemasok, ketepercayaan dan harga diri.

D. Penetapan harga nilai
Metode yang menciptakan harga murah kepada konsumen untuk
menarik perhatian konsumen dengan tidak mengabaikan kualitas
produk perusahaan.

E. Penetapan harga going-rate
Perusahaan mendasarkan sebagian besar harganya pada harga pesaing,
mengenakan harga yang sama, lebih mahal atau lebih murah
dibandingkan harga pesaing utama.

F. Penetapan harga jenis lelang
Penetapan harga jenis lelang dilakukan untuk membuang persediaan

lebih atau barang bekas.

Indikator Harga

Kotler dan Keller (2012:79), menjelaskan ada empat ukuran yang
mencirikan harga yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan
kualitas produk, kesesuaian harga dengan manfaat, dan harga sesuai
dengan kemampuan atau daya saing harga. Dibawabh ini penjelasan empat

ukuran harga yaitu :

A. Keterjangkaun Harga
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Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu merek
harganya juga berbeda dari yang termurah sampai termahal. Dengan
harga yang di tetapkan para konsumen banyak yang membeli produk.

. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.

Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi konsumen orang
sering memilih harga yang lebih tinggi diantara dua barang karena
mereka melihat adanya perbedaan kualitas. Apabila harga lebih tinggi
orang cenderung beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih baik.

. Kesesuaian harga dengan manfaat

Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika manfaat yang
dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk
mendapatkannya. Jika konsumen merasakan manfaat produk lebih
kecil dari uang yang dikeluarkan maka konsumen akan beranggapan
bahwa produk tersebut mahal dan konsumen akan berpikir dua kali
untuk melakukan pembelian ulang.

. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga

Konsumen sering membandingkan harga suatu produk dengan produk
lainnya. Dalam hal ini mahal murahnya suatu produk sangat
dipertimbangkan oleh konsumen pada saat akan membeli produk

tersebut.
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Dalam Islam, dengan tegas melarang orang memakan harta orang
lain atau hartanya sendiri dengan jalan batil, artinya tidak ada haknya.
Memakan harta sendiri dengan jalan batil ialah membelanjakan hartanya
pada jalan maksiat. Memakan harta orang lain dengan jalan batil ada
berbagai caranya, seperti pendapat Hasan Abdul Halim dalam Tafsir Al-
Ahkam (2006: 258), memakannya dengan jalan riba, judi, menipu, dan
menganiaya. Termasuk juga dalam jalan batil ini segala jual beli yang
dilarang syara’, yang tidak termasuk ialah jalan perniagaan yang saling
“berkeridhaan” (suka samasuka) di antaramu, yakni dari kedua pihak.
Sudah tentu perniagaan yang diperbolehkan oleh syara. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT, dalam al-Qur’an surat An Nisa ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janagnlah kamu
membunuh dirimu sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu.”
(QS. An-Nisa:29).

Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak yang dirugikan,
sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat
279:
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. (QS. Al-
Bagarah:29).

Kualitas Produk

Produk adalah semua yang bisa ditawarkan di pasar untuk
mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian atau konsumsi yang
dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan konsumen, pengetian tersebut
menurut Fandy (2010: 95). Menurut Kotler (2008: 67), kualitas produk
merupakan ciri dan karakteristik suatu barang atau jasa yang berpengaruh
pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinayakan atau
tersirat.Definisi  kualitas produk menurut Komaruddin sebagai
berikut:“Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepada seseorang
untuk memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan. Produk juga
merupakan sesuatu yang ditawarkan kepada orang lain untuk dilihat,

dipegang, dibeli atau dikonsumsi guna memuaskan kebutuhannya”.

Dimensi Kualitas Produk

Menurut Tjiptono (2008: 107), untuk menentukan dimensi

kualitas produk, dapat melalui delapan dimensi sebagai berikut:
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. Performance, hal ini berkaitan dengan aspek fungional suatu barang
dan merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan
dalam membeli barang tersebut.

. Features, yaitu aspek performansi yang berguna untuk menambah
fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan produk dan
pengembangannya.

. Reliability, hal yang berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan
suatu barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan
dalam periode waktu tertentu dan dalam kondisi tertentu pula.

. Conformance, hal ini berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan
pelanggan.

. Durability, yaitu suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran daya
tahan atau masa pakai barang.

. Serviceability, yaitu karakteristik yang berkaitan dengan kecepatan,
kompetensi kemudahan, dan akurasi dalam memberikan layanan untuk
perbaikan barang.

. Asthetics, merupakan karakteristik yang bersifat subjektif mengenai
nilai-nilai estetika yang berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan

refleksi dari preferensi individual.
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H. Perceived Quality, konsumen tidak selalu memiliki informasi yang
lengkap mengenai atribut-atribut produk. Namun demikian, biasanya

konsumen memiliki informasi tentang produk secara tidak langsung.

Suatu produk dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik bila di
dalam produk tersebut tercakup dimensi tersebut. Dengan adanya dimensi
tersebut dalam sautu produk, maka diharapkan agar produk tersebut
memiliki nilai lebih dibandingkan produk pesaing. Membangun mutu
produk merupakan langkah strategis yang harus ditempuh oleh
perusahaan. Hal ini disebabkan bahwa suatu produk merupakan nilai lebih
dimata para pelanggan. Pencapaian nilai mutu diwujudkan dengan
membagun suatu proses yang lebih baik dan sistem produksi yang mampu
menekan biaya relatif lebih murah. Oleh karena itu, mutu produk
merupakan alat kompetitif yang efektif dalam mencapai keunggulan

bersaing.

Produk yang berkualitas tinggi sangat diperlukan agar keinginan
konsumen dapat dipenuhi. Keinginan konsumen yang terpenuhi sesuai
dengan harapannya akan membuat konsumen menerima suatu produk
bahkan sampai loyal terhadap produk tersebut. Produk dapat dikatakan
berkualitas jika sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Sangat
penting pula mempertahankan kualitas, karena kualitas yang baik

merupakan salah satu kunci keberhasilan perusahaan utuk
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mempertahankan pelanggannya, dimana produk yang baik akan
menimbulkan keputusan membeli dan nantinya beradampak pada
peningkatan keputusan pembelian serta loyalitas pelanggan. Karena
semakin tinggi kualitas produk vyang diterima pelanggan, maka
semakintinggi pula permintaan akan produk tersebut dan semakin tinggi

tingkat loyalitas pelanggannya.

Kualitas produk yang ditawarkan dan diberikan pada konsumen
tentuya harus baik dan sesuai dengan apa yang telah dideskripsikan,
karena dalam Islam kualitas produk telah diatur dalam surat Al-Bagarah

ayat 168 yang berbunyi

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.

Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi, dalam bukunya yang berjudul
Tafsir Al-Qurthubi (2007: 481),makna kata halal itu sendiri adalah
melepaskan atau membebaskan. Dan kata ini disebut halal karena ikatan

larangan yang mengikat sesuatu itu telah dilepaskan. Sahal bin Abdillah

mengatakan : ada tiga hal yang harus dilakukan jika seseorang ingin
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terbebas dari neraka, yaitu memakan makanan yang halal, melaksanakan
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kewajiban, dan mengikuti jejak Rasulullah SAW.Sebagai produsen yang
baik hendaknya memberikan produk atau pelayanan yang baik pula
seperti yang telah dicontokan oleh Rasulullah SAW saat melakukan
perniagaan, karena akan berdampak pada kepuasan dari konsumen dan

tingkat penjualan barang atau jasa yang ditawarkan.

Keputusan Pembelian

Menurut Kotler (2003: 196) bahwa keputusan untuk membeli
yang diambil oleh pembeli sebenarnya merupakan kumpulan dari
sejumlah  keputusan. Setiap keputusan untuk membeli tersebut

mempunyai suatu struktur sebanyak tujuh komponen, yang meliputi:

A. Keputusan tentang jenis produk
Dalam hal ini konsumen dapat mengambil keputusan tentang produk
apa yang akan dibelinya untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan.
B. Keputusan tentang bentuk produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli suatu produk
dengan bentuk tertentu sesuai dengan seleranya.
C. Keputusan tentang merek
Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek mana yang
akan dibeli karena setiap merek mempunyai perbedaan-perbedaan

tersendiri.
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D. Keputusan tentang penjualnya

Konsumen dapat mengambil keputusan dimana produk yang
dibutuhkan tersebut akan dibeli.

E. Keputusan tentang jumlah produk
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak
produk yang akan dibeli.

F. Keputusan tentang waktu pembelian
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang kapan dia harus
melakukan pembelian.

G. Keputusan tentang cara pembayaran
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang metode atau cara
pembelian produk yang akan dibeli, apakah secara tunai atau kredit.
Keputusan tersebut akan mempengaruhi keputusan tentang penjualan
dan jumlah pembeliannya.

Untuk dapat mengetahui sejauh mana proses pembelian
konsumen, Kkiranya perlu adanya upaya seperti: apakah konsumen
membutuhkan informasi tentang produk yang akan dibeli, atau mungkin
perlu didorong untuk melakukan pembelian. Melalui dukungan informasi
yang tersedia dapat pula mendorong seseorang untuk melakukan suatu

keputusan termasuk di dalamnya hal pembelian.
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Menurut Colin dan Richard (2003: 235), terdapat lima peran

dalam keputusan pembelian, yaitu:

A.

B.

Initiator (orang yang mengusulkan gagasan untuk membeli).
Influencer (orang yang pandangan atau sarannya mempengaruhi
keputusan).

Decision maker (orang yang mengambil keputusan).

Buyer (orang yang melakukan pembelian aktual).

User (orang yang mengonsumsi atau menggunakan produk atau jasa
tertentu).

Dalam melakukan keputusan pembelian, konsumen melakukan

beberapa tahapan di antaranya pencarian informasi. Berbagai informasi

mengenai suatu produk dapat diketahui oleh konsumen melalui iklan

suatu produk baik melalui media massa, media elektronik maupun media-

media lainnya.

Tipe-tipe Proses Pengambilan Keputusan

Tipe Pengambilan keputusan (decision making) adalah tindakan

manajemen dalam pemilihan alternatif untuk mencapai sasaran.

Keputusan dibagi dalam 3 tipe (Colin dan Richard, 2003: 235):

A. Keputusan terprogram atau keputusan terstruktur: keputusan yang

berulang-ulang dan rutin, sehingga dapat diprogram.
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B. Keputusan setengah terprogram/setengah terstruktur: keputusan yang
sebagian dapat diprogram, sebagian berulang-ulang dan rutin dan
sebagian tidak terstruktur.

C. Keputusan tidak terprogram/tidak terstruktur: keputusan yang tidak
terjadi berulang-ulang dan tidak selalu terjadi.

Menurut Swasta (1987: 25) bahwa motif pembelian oleh
konsumen yang ada, yaitu antara lain:

A. Kelompok pembeli yang mengetahui dan bersedia memberitahukan
motif pembelian mereka terhadap produk tertentu.

B. Kelompok pembeli yang mengetahui alasan mereka untuk membeli
produk tertentu tetapi tidak bersedia memberitahukannya.

Kelompok pembeli yang tidak mengetahui motif pembelian
sebenarnya terhadap produk tertentu. Biasanya motif pembelian mereka
memang sangat sulit diketahui. Menurut Sutisna (2003: 45) dimensi untuk
mengukur keputusan pembelian yang diambil oleh konsumen, antara lain:
A. Benefit Association

Kriteria  benefit association menyatakan bahwa konsumen
maenemukan manfaat dari produk vyang akan dibeli dan
menghubungkan dengan karakteristik merek. Kriteria manfaat yang
bisa diambil adalah kemudahan mengingat nama produk Kketika
dihadapkan dalam keputusan membeli produk.

B. Prioritas dalam membeli
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Prioritas untuk membeli terhadap salah satu produk yang ditawarkan
bisa dilakukan oleh konsumen apabila perusahaan menawarkan
produk yang lebih baik dari produk pesaingnya.
C. Frekuensi pembelian
Ketika konsumen membeli produk tertentu dan merasa puas dengan
kinerja produk tersebut, maka konsumen akan sering membeli kembali
produk tersebut kapanpun membutuhkannya.
Menurut Kotler dalam Sutisna (2003: 212) terdapat beberapa
tahapan dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan pelanggan,

yaitu:
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Gambar 2.1

Proses Pengembilan Keputusan

Pengenalan Kebutuhan

v

Pencarian Informasi

v

Evaluasi Alternatif

v

Keputusan Pembelian

v

Perilaku Pasca Pembelian

*(Sutisna, 2003: 212)
**Model 5 Tahap Proses Membeli

A. Pengenalan kebutuhan
Proses pembelian dimulai ketika seseorang menyadari kebutuhannya.
Orang tersebut mulai menyadari perbedaan keadaannya sekarang
dengan keadaan yang diinginkan. Kebutuhan dapat ditimbulkan oleh

rangsangan yang berasal dari dalam maupun luar individu.
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B. Pencarian informasi
Ketika seseorang telah sadar akan kebutuhannya, maka akan berusaha
untuk mencari informasi tentang bagaimana memenuhi kebutuhannya.
Dalam tahap ini konsumen dapat dibedakan menjadi dua level. Yang
pertama, heightene attention, konsumen yang termasuk dalam level ini
cenderung mau menerima informasi apa saja yang terkait dengan
produk yang ingin dibeli. Yang kedua, active information search,
konsumen akan secara aktif mencari semua informasi yang terkait
dengan produk yang ingin dibeli.

C. Evaluasi alternatif
Dalam melakukan keputusan pembelian, setiap konsumen normalnya
pasti akan berusaha mencari kepuasan. Sehingga dalam mengevaluasi
alternatif yang didapat dari hasil pencarian informasi, konsumen akan
lebih memperhatikan produk yang dapat memberikan keuntungan
yang dicari atau diharapkan oleh konsumen.

D. Keputusan Pembelian
Dalam memutuskan untuk membeli atau tidak membeli, akan ada dua
faktor yang mempengaruhi. Pertama, attitudes of other, yaitu perilaku
seseorang terhadap suatu merek yang mempengaruhi pertimbangan
konsumen dalam memilih suatu merek. Kedua, unanticipated
situational factors, yaitu meliputi kelengkapan suatu produk di dalam

pasar.
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E. Perilaku Pasca Pembelian
Setelah melakukan pembelian suatu produk, konsumen akan dapat
merasakan apakah produk yang dibeli itu memuaskan atau tidak. Maka
dari situlah konsumen akan mempertimbangkan apakah akan cukup
sampai disitu saja dia berhubungan dengan merek yang telah dibeli
(bila tidak puas) atau apakah akan melakukan pembelian ulang ketika

dia membutuhkan produk yang sama.

Dalam Islam proses pengambilan keputusan diterangkan dalam
beberapa ayat yang lebih bersiat umum, artinya bisa diterapkan dalam
segala aktifitas. selain itu, konsep pengambilan keputusan dalam islam
lebih ditekankan pada sifat adil dan berhati-hati dalam menerima

informasi seperti yang dielaskan dalam surat Al-Hujurat ayat 6:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”
(Q.S. Al-Hujurat: 06).

Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa Allah SWT
memerintakan kaum mukmin untuk memeriksa dengan teliti sebuah berita

dan endakla mereka bersikap ati-ati dalam menerimanya dan angan
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menerimanya begitu saja (Tafsir Ibnu Katsir. 2003: 370) Ketika kita tidak
mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya periksa dan
teliti terlebih dahulu. Ayat ini juga dapat dimaknai bahwa kita sebagai
umat Isalam hendaknya berhati-hati dalam membuat keputusan.
Pentingnya memilih produk yang halal dan baik dijelaskan dalam surat

Al-Bagarah ayat 168 yang berbunyi:
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Artinya:”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu. (Q.S. Al-Bagarah: 168).

Kerangka Berikir

Berdasarkan tinjuan pustaka yang dituliskan pada subbab sebelumnya, maka
dapat digambarkan kerangka pemikiran teoritis yang akan diterapkan dalam

penelitian sebagai berikut:
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

X1
Harga (Stanton,
1998)

Y
Keputusan
Pembelian (Kotler,
2005)

X2
Kualitas Produk
(Kotler dan
Armstong 2012)

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan bahwa sementara masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum tentu benar) sehingga harus diuji

secara empiris (Erwan, dkk, 2007: 137).

Dalam penelitan yang akan dilakukan ini, penulis merumuskan hipotesis
berdasarkan kerangka berikir. Hipotesis yang pertama adalah hipotesis nol (H0) yaitu

hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X dan Y. Hipotesis
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Nol pada penelitian ini adalah “Tidak ada pengaruh antara harga dan kualitas produk

dengan keputusan pembelian minuman kopi di Unyil Kopi Malang”.

Selanjutnya adalah hipotesis kerja (HK) yaitu hipotesis yang menyatakan
pengaruh antara ariabel X dan Y. Hipotesis kerja pada penelitian ini digambarkan
pada gambar berikut

Gambar 2.3

Hipotesis Penelitian

X1
Harga (Stanton,

1998) H1

Y
H3 Keputusan
Pembelian (Kotler,
2005)

X2
Kualitas Produk
(Kotler dan
Armstong 2012)

H1.Ada pengaruh antara harga terhadap keputusan pembelian minuman kopi di

Unyil Kopi Malang.
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H2. Ada pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian minuman
kopi di Unyil Kopi Malang.
H3.Adanya pengaruh antara harga dan kualitas produk terhadap pembelian

minuman kopi di Unyil Kopi Malang.
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METODE PENELITIAN

Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunkan
istrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 8).Jenis penelitian ini
termasuk dalam penelitian lapangan (field research),yaitu penelitian yang dilakukan
dilapangan dalam kancah yang sebenarnya (Joko Subagyo,2004: 109).Hakikatnya
penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan menggali data yang

bersumber dari lokasi atau lokasi penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode survei.Definisi metode survei menurut Darmawan (2005: 22) adalah teknik
riset dimana informasi dikumpulkan menggunakan penyebaran kuesioner. Sedangkan
menurut Arikunto (20013: 16) studi survei adalah salah satu pendekatan penelitian
yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan
banyak.Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian survei menggunakan

instrumen yang berupa angket.

42
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Obyek dan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, obyek yang digunakan untuk menggali data adalah
konsumen kopi di Unyil Coffee Malang, melihat semakin banyaknya persaingan yang
terjadi pada bisnis kopi yaitu market place yang semakin berkembang.Adapun
penyebaran kuesioner ditujukan kepadakonsumen kopi dengan ketentuan telah

melakukan pembelian kopi baik cangkir atau gelas minimal satu kali.

Perkembangan konsumsi kopi juga diiringi perkembangan bisnis kopi.
Adanya perkembangan konsumsi kopi membuat semakin banyaknya warung kopi di
berbagai daerah, termasuk kota Malang. Di kota Malang sendiri warung kopi banyak
di daerah sekitar kampus dan memiliki segmen kalangan mahasiswa sebagai segmen
utamanya, salah satunya adalah Unyil Coffee Malang. Unyil Coffee Malang sendiri
telah berdiri tahun 2012 dan bertahan hingga saat ini.Oleh karena itu Unyil Coffee
Malang dirasa tepat sebagai lokasi penelitian selain karena sudah lama berdiri juga

karena selalu ramai dikunjungi konsumen.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117).Sedangkan
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menurut Deni Darmawan (2014: 137) populasi adalah sumber data dalam penelitian
tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas.Adapun populasi dalam penelitian ini
mencakup seluruh konsumen kopi di Unyil Coffee Malang yang sedang atau pernah
membeli kopi lebih dari sekali. Dengan banyaknya jumlah populasi dalam penelitian
ini yang tidak diketahui secara pasti dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga serta
dana, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode sampling untuk

menentukan sampel.

Sampel

Menurut Malhotra (2006: 291) yang menyatakan bahwa penentuan jumlah
sampel paling sedikit harus empat atau lima kali dari jumlah item pertanyaan. Apabila
jumlah item pertanyaan sebanyak 20 item, maka sampel yanag dapat mewakili adalah
sebanyak 100 (20x5).Maka dari itu berdasarkan metode samplingmenurut Malhotra
maka didapatkan bahwa sampel minimum yang digunakan adalah sebanyak
100responden. Sedangkan pada penelitian ini, jumlah item sebanyak 24 maka

24x5=120 responden.

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini proses pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
non probability sampling yaitu accidental sampling. Pada teknik non probability
sampling,setiap unsur dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang

sama untuk dipilih sebagai sampel. Dan accidental sampling merupakan prosedur
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sampling yang memilih sampel orang atau unit yang paling mudah dijumpai atau

diakses (Malhotra,2014: 366).

Data dan Jenis Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai beikut :

Data Primer

Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini
tidak tersedia dalam bentuk terkopilasi atau dalam bentuk file. Data ini harus dicari
melalui seorang narasumber atau dalam kata lain melalui responden, yaitu orang yang
kita jadikan objek penelitian atau orang yang Kkita jadikan sebagai sarana

mendapatkan informasi atau data (Narimawati,2008: 98).

Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dengan cara membaca,
mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-
buku dan dokumen perusahaan (Sugiyono,2015: 137). Adapun data sekunder inilah
yang nantinya menjadi data pendukung dalam keperluan melengkapi data-data primer

seperti buku-buku dan literatur lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Kuesioner

Menurut Sugiyono (2015: 199), kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden

untuk menjawabnya.

Kuesioner ini berisi pernyataan ataupertanyaan dengan jawaban alternatif
yang berhubungan dengan harga, kualitas produk terhadap keputusan pembelian kopi
di Unyil Coffee Malang.Dimana dari beberapa pertanyaan yang dimunculkan dalam
kuesionerterdapat pertanyaan yang diambil dari penelitian terdahulu dan

beberapapertanyaan dibuat sendiri oleh penulis.

Adapun skala yang dipakai adalah skalaordinal.Skala ordinal adalah skala
pengukuran yang tidak hanya menyatakan kategori, tetapi juga menyatakan peringkat
construct yang diukur (Sugiyono,2015: 98). Skala inimenggunakan 5 skor yaitu

sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (S) =4
Cukup Setuju (CS) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
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Definifi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini pengaruh harga, kualitas produk terhadap keputusan
pembelian, dimana pengaruh harga (X 1), kualitas produk (X 2), dan keputusan
pembelian (Y).Pengaruh variabel-variabel ini dapat dicari denganmeregresikan
variabel-variabel bebas dengan variabel terikatnya. Variabeltersebut dikembangkan
menjadi beberapa indikator, selanjutnya indikator tersebutdikembangkan menjadi
beberapa item pernyataan dalam kuesioner denganmenggunakan skala ordinaldengan
lima (5) pilihan jawaban yaitu, untukpernyataan dalam pertanyaan pertama adalah
Sangat Setuju (SS), Setuju (S),Ragu-Ragu (RG), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak

Setuju (STS).

Variabel Independen (bebas)

Harga (X1)

Harga adalah atribut produk atau jasa yang paling sering digunakan oleh

sebagian besar konsumen untuk mengevaluasi suatu produk atau jasa.

Kualitas Produk (X2)

Kualitas produk adalah sekumpulan ciri-ciri karakteristik dari barang dan jasa
yang mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang merupakan suatu
pengertian dari gabungan daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan pemeliharaan

serta atribut-atribut laiya dari suatu produk.
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Variabel Dependen (terikat)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Keputusan
Pembelian kopi di Unyil Coffee Malang (), yang dimaksud keputusan pembelian
adalah bahwa suatu keputusan (decision) melibatkan pilihan diantara dua atau lebih

alternatif tindakan atau perilaku.

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Item
1. Keterjangkauan 1. Harganya
Harga Atribut  produk harga (X1.1) produkatau jasa
(X1) atau jasa yang tidak mahal atau
paling sering murah
(Menurut | digunakan oleh ["2 Daya saing 2. Harganya produk
Stanto | sebagian  besar Harga (X1.2) atau jasa normal
n, konsumen untuk dan sudah umum
1998), | mengevaluasi 3. Kesesuaian 3. Jumlah harga yang
suatu produk harga dengan dibayar pantas
atau Jasa kualitas produk dengan kualitas
(X1.3) yang diterima
4. Kesesuaian 4. Jumlah harga
harga dengan pantas dengan
manfaat produk manfaat yang
(X1.4) didapat
1. Peformance 1. Rasa kopi enak
Kualitas Sekumpulan (kinerja) (X2.1) | 2. Porsisesuai
Produk | ciri-ciri harapan
(X2) karakteristik dari | 2. Conformanceto | 1. Kesesuaian kopi
barang dan jasa specifications dengan rasanya
(Menurut | yang (kesesuaian 2. Kesesuaian variasi
Kotler | mempunyai dengan kopi dengan menu
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dan kemampuan spesifikasi yang ditawarkan
Armstr | untuk memenuhi (X2.2)
ong, kebutuhanyang | 3 Reliability(relia Rasa kopi enak saat
2012) merupakan suatu bilitas) (X2.3) dikonsumsi dalam
pengertian  dari keadaan panas
gabungan daya Rasa kopi tetap
tahan, enak walaupun
keandalan, dibawa pulang
ketepatan, (dibungkus)
kemudahan 4 Perceivedqualit Rasa kopi sesuai
pemeliharaan y (kesan harapan (pesanan)
serta atribut- kualitas) (X2.4) Rasa kopi yang
atribut  lainnya terjaga dan
dari suatu konsisten
produk. 5 Serviceability 1 Kermahtamahan
(X2.5) pelayan
2 Merespon keluhan
konsumen
1. Pengenalan 1. Sadar akan adanya
Keputusan | Suatukeputusan masalah (Y1.1) suatu kebutuhan
pembel | (decision) 2. Sadar bahwa
ian (Y) | melibatkan kebutuhan harus
pilihan diantara dipenuhi
(Kotler, dua atau lebih [ 2 Pencarian 1. Aktif dalam
2005) | alternatif informasi mencari informasi
tindakan  atau (Y1.2) melalui media
perilaku. 2. Mencari
rekomendasi dari
orang lain
3. Evaluasi 1. Membandingkan
alternatif (Y1.3) produk satu
dengan yang lain
2. Mencoba
rekomendasi dari
orang lain
4 Keputusan 1 Melakukan
pembelian penentuan dalam
(Y1.4) pembelian produk

sesuai kebutuhan
atau keinginan

2 Membuat
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keputusan
pembeliain baik
dari rekomendasi
atau keinginan
pribadi

5 Perilaku pasca
pembelian
(Y1.5)

. Timbul perasaan

yang puas setelah
membeli produk
Bersedia
merekomendasika
n kepada orang
lain

Analisis Data

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatukuesioner.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesionermampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh Kkuesionertersebut (Imam

Ghozali,2012: 52). Perhitungan ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan

komputer program SPSS 17 (Statistical Package for Social Science). Pada setiap butir

pertanyaan di uji validitas.Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan metode

product moment Sani dan Masyhuri (2010:249) dengan rumus sebagai berikut:

n(ZXY) - (2X3Y)

r=

V[nZX* = (3X)°] INZY? = (3Y)*]
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Dimana:
r = Koefisien korelasi
y = skor total
X = skor tiap butir pertanyaan
n = jumlah sampel
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan alat ukur yang
digunakan.Alat ukur dinyatakan reliabel yang tinggi atau dapatdipercaya, apabila alat
ukur itu stabil, sehingga dapat diandalkan dan dapatdigunakan dalam peramalan.
Dalam perdagangan positivistik (kuantitatif),suatu data dinyatakan reliabel apabila
dua atau lebih penelitian dalam objekyang sama menghasilkan data yang sama

(Wiratna,2015: 110).

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakanindikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik cronbach’s
alpha (o).Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha

>0,60 (Nugroho, 2005: 68).

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan alat analisisregresi
berganda. Dalam analisis regresi berganda untuk mengujihipotesis yang telah

diajukan, untuk mengolah dan membahas data yangdiperoleh. Tahapan untuk
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menyelesaikan analiasis data dalam penelitian kuantitatif yang pertama adalah uji
asusmsi klasik, dan yang kedua adalah analisis regresi linier berganda.
Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi klasik atas
data yang akan diolah sebagai berikut:
A. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual
berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05 (Imam Ghozali, 2011: 160-
165).
B. Uji Multikolinieritas

Menurut Imam Ghozali (2011: 105-106) uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF masing-
masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas

dari gejala multikolinieritas.
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C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji
grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini
menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y.
(Imam Ghozali, 2011: 139-143).
D. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110).
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, karenapeneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen bila dua atau
lebih variabel independen sebagai faktorprediktor dimanipulasi.Persamaan regresi

berganda dalam penelitianini adalah:

Y =a+ b1 X1+h2 X2 +e
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Keterangan:

Y = variabel Y, yaitu keputusan pembelian
a = konstanta

b1 —b, = koefisien regresi

X1 = harga

X2 = kualitas produk

e = standar error (Sugiyono, 2015: 277)

Uji Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diuji dengan regresi
linierberganda. Adapun cara yang digunakan untuk menganalisis, yaitu:

Uji parsial (Uji-t)

Menurut Ghozali (2013: 98), uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh antar
variabel independen dengan variabel dengan variabeldependen. Apabila nilai
probalitas signifikan lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Adapun kriteria adalah:

A. lJikat hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Jikat hitung <t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Uji simultan (Uji-f)
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Menurut Sujarweni (2015:228), signifikan model regresi secara simultan diuji
dengan melihat nilai signifikan (sig) dimana jika nilai sig dibawah 0,05 maka variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapaun kriteria adalah:

A. Jika f hitung > f tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Jika f hitung < f tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian
atau ketepatan pengaruh antara variabel independen dandependen dalam suatu
persamaan regresi(Purwanto SK. dan Suharyadi,2016: 233).Dalam R? akan berkisar
Osampai 1, apabila nilai R> = 1 menunjukkan bahwa 100% total variasiditerangkan
oleh varian persamaan regresi atau variabel bebas baik Xi maupun X mampu
menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebaliknyaapabila nilai R? = 0 menunjukkan
bahwa tidak ada total variasi yangditerangkan oleh varian bebas dari persamaan

regresi baik X1 maupun Xo.

Model koefisien determinasi memiliki kelemahan yakni bias terhadapjumlah
variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Dalampenelitian ini

menggunakan nilai dari Adjusted R? untuk mengevaluasimana model regresi terbaik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Objek Peneitian

Unyil Coffee Malang adalah sebuah warung kopi yang cukup terkenal
dikalangan mahasiswa di Malang khususnya mahasiswa dari Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, hal tersebut disebabkan oleh lokasi dari
Unyil Coffee Malang berdekatan dekan lokasi kampus 1 UIN Malang. Selain itu,
banyak maasiswa yang tahu Unyil Coffee Malang karena UNyil Coffee Malang
biasanya dipakai untuk tempat rapat atau sekedar nongkriong. Unyil Coffee Malng
didirikan pada tahun 2008 oleh seorang bernama Ahmad Warsik yang pertama kali
membuka warung di jalan MT Haryono dan kemudian pindah pada tahun 2010 di

jalan Mertojoyo Selatan.

Pada awalnya Ahmad Wasik selaku pemilik Unyil Coffee Malang adalah
seorang karyawan warung kopi di AGP, salah satu warung kopi yang sejenis dengan
Unyil Coffee Malang, dengan berbekal pengalaman yang diperoleh dari pekerjaannya
sebagai karyawan warung kopi sejenis, Ahmad Wasik memberanikan diri membuka
warung kopi ditempat lain dengan nama Unyil Coffee Malang. Nama Unyil Coffee

diambil dari nama panggilan sehari-hari dari Ahmad Wasik Sendiri.

56
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Selain menyajikan kopi khas dari warung tersebut yaitu kopi dari daerah
Gresik Jawa Timur yang terkenal dengan kopi kental, Unyil Coffee juga
menyediakan minuman lain bagi pelanggan yang tidak begitu menyukai kopi, seperti
susu, baik panas maupun dingin, lalu jahe. Adapun varian kopi selain kopi hitam
biasa, yaitu kopi hijau yang didapatkan dari pengolah kopi yang berasal dari
Tulungagung. Kopi yang disajikan di Unyil Kopi Malang sendiri bisa dicampur
dengan bahan lain, seperti jahe ataupun susu dan tentunya dengan harga yang berbeda

pula.

Tujuan Unyi Coffee Malang sendiri secara umum adalah untuk memposisikan
Uyil Coffee Malang sebagai salah satu warung yang menyediakan tempat untuk
ningkrong dengan beberapa fasilitas tambahan dan tentunya tingkat kenyamanan
untuk pelanggan agar pelanggan betah dan akan kembali ke Unyil Coffee Malang
yang akan menjadikan Unyil Coffee Malang semakin dikenal karena tingkat

kepuasan dan kenyamanan dari pelanggan.

Karakteristik Responden
Karakteristik dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamis, dan pendidikan
terakhir. Dari 120 responden, hasil analisis karakteristik responden berdasarkan usia,
jenis kelamin, dan pendidikan terakhir dijelaskan sebagai berikut:

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Deskripsi responden dari penenlitian berdasarkan usia dapat dilihat pada

gambar 4.1 dibawah ini:

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia (Tahun) Jumlah Presentase (%0)
1. 16 - 20 18 15
2. 21 - 25 74 61,7
3. 26 - 30 28 23,3
4, > 30 - -
Total 120 100

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2020.

Berdasarkan diagram 4.1, dapat dilihat bahwa responden dengan usia 15-20
tahun berjumlah18 responden atau sebesar 15%, responden dengan usia 20-25 tauhn
sebesar 74 responden dengan presentase 61,7% dan usia 25-30 tahun sebesar 28
responden atau 23,3%. Sedangkan responden dengan usia diatas 30 tahun berjumlah
0, hal ini disebabkan pengambilan data dengan kuesioner online mungkin kurang
menjangkau beberapa responden dengan usia tersebut karena penyebaran kuesioner
hanya dengan memanfaatkan kontak melalui media sosial yang mungkin memiliki

hasil yang kurang bervariasi.

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin



59

Deskripsi responden dari penenlitian berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada diagram 4.2 dibawah ini:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1. Laki-laki 114 95
2. Perempuan 6 3)

Total 120 100

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2020.

Berdasarkan diagram 4.2, menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin
laki-laki berjumlah 95% atau sebesar 114 responden dan 5% atau sebesar 6 responden
berjenis kelamin perempuan. Dari presentase tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa Unyil Coffee Malang memiliki konsumen dominan berjenis kelamin laki-laki.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Deskripsi responden dari penenlitian berdasarkan pendidikan terakhir dapat

dilihat pada diagram 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%)
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Terakhir
1. SD - -
2. SMP - -
3. SMA 95 79,2
4, S1 25 20,8
5. >S1 - -
Total 120 100

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2020.

Dari gambaran presentase pendidikan terakhir yang telah dioleh penulis, dapat
dijabarkan bahwa mayoritas responden yang dijangkau memiliki pendidikan terakhir
di tingkat SMA dengan presentase 79,2% atau berjumlah 95 orang dan 20,8% atau 25
orang lulusan S1. Dengan presentase yang besar, tingkat pendidikan terakhir SMA
memiliki 2 kemungkinan, vyaitu responden memang lulusan SMA dan tidak
melanjutkan pendidikan atau kemungkinan kedua responden lulusan SMA dan
sedang melanjutkan pendidikan di tingkat sarjana namun belum selesai ditingkat
tersebut. Hal itu juga berlaku pada tingkat pendidikan terakhir S1 yang bisa saja

memiliki kemungkinan sedang melanjutkan pendidikan ditingkat selanjutnya.

Adapun item tambahan dari karakteristik responden yang juga dimasukkan
dalam kuesioner penelitian, yaitu karakteristik responden berdasarkan jumlah sajian

kopi yang sering dipilih. Karakteristik ini memiliki 2 item pilihan yaitu sajian kopi
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dengan porsi gelas dan sajian kopi denga porsi cangkir. Berikut presentase dari

karakteristik responden berdasakan jumlah sajian kopi yang sering dipilih
Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarka Jemlah Sajian Kopi yang Sering Dipilih

No. Jumlah Sajian Kopi ynag Jumlah Presentase (%)
Sering Dipilih
1. Cangkir 79 65,8
2. Gelas 41 34,2
Total 120 100

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2020.

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan oleh penulis, dapat diambil
kesimpulan bahwa responden banyak yang memilih sajian kopi dengan porsi cangkir,
hal itu bisa dilihat dari presentase pilihan sajian kopi dengan porsi cangkir sebesar
65,8% atau sebesar 79 responden, sedangkan responden yang sering memilih sajian

kopi dengan porsi gelas sebesar 34,2% dari 120 responden atau sebesar 41 responden.

Uji Validitas Dan Reliabilitas

Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatukuesioner.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesionermampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh kuesionertersebut (Imam Ghozali,

2012: 52). Perhitungan ini akan dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer

program SPSS 16 (Statistical Package for Social Science).

Menurut Sugiono dalam Sani dan Masyhuri(2010:249) dalam pengambilan

keputusan suatu item dikatakan valid apabila korelasi r diatas 0,30. Sebaliknya

apabila korelasi r kurang dari 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut

tidak valid.
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
No | Variabel Item H'R Pembanding | Kesimpulan
itung
1 X1.1 0,699 0,30 Valid
2 X1.2 0,694 0,30 Valid
Harga
3 X1.3 0,718 0,30 Valid
4 X1.4 0,803 0, 30 Valid
5 Kualitas X2.1 0,630 0, 30 Valid
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11

12

13

14

Produk

X2.2 0,537 0, 30 Valid
X2.3 0,642 0, 30 Valid
X2.4 0,650 0, 30 Valid
X2.5 0,752 0, 30 Valid
X2.6 0,706 0, 30 Valid
X2.7 0,726 0, 30 Valid
X2.8 0,578 0, 30 Valid
X2.9 0,683 0, 30 Valid
X2.10 0,633 0, 30 Valid

Sumber: Data diolah tahun 2020.
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas terlihat bahwa seluruh item pesyaratan

dinyatakan valid karena nilai R hitung lebih besar dari 0,30.

Uji Reliabilitas

Menurut Sani dan Masyhuri (2010:251) mengemukakan bahwa apabila

nilaicronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 maka variabel tersebut dikatakan reliabel,

sebaliknya apabila nilai cronbach’s alpha kurang dari 0,60 maka variabel tersebut

dikatakan tidak reliabel.
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Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach's : :
No Variabel Alpha Pembanding Kesimpulan
1 Harga 0,683 0,60 Reliabel
Kualitas -
2 Produk 0,851 0,60 Reliabel
Keputusan
3 Pembelia 0,769 0,60 Reliabel
n

Sumber: Data diolah tahun 2020.

Berdasarkan tabel 4.2 diatas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing-

masing variabel lebih besar dari pada 0,60 dengan demikian maka hasil penelitian

tersebut adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di

dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinieritas antar variabel bebas.

Menurut Suyrani& Hendriyadi (2015:320) jika nilai VIF tidak lebih dari 10 maka
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variabel independen bebas dari multikolinearitas. Berikut ini tabel hasil uji
multikolinieritas:
Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 3.118 2.704 1.153 251
X1 618 152 283  4.060 .000 679  1.474
X2 648 077 589  8.434 .000 679  1.474

a. Dependent Variabel: Y

Sumber: Data diolah tahun 2020.

Berdasarkan tabel uji multikolinieritas diatas, menunjukkan bahwa nilai VIF
memiliki nilai kurang dari 10 sehingga data pada penelitian ini tidak terjadi

multikolinieritas.

Non-Autokorelasi
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Menurut Sani dan Masyhuri (2010:254) Uji Non-autokorelasi bertujuan
menguji dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan kesalahan periode t. (sebelumnya). Berikut tabel uji

autokorelasi pada penelitian ini:

Tabel 4.8

Hasil Uji Non-autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 7842 .614 .608 2.539 1.903

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variabel: Y

Sumber: Data diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel uji autokorelasi diatas, nilai DW sebesar 1,903 yaitu berada
diantara -2 sampai dengan 2 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

autokorelasi.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual yang diteliti

berdistribusi normal atau tidak (Sani dan Masyhuri. 2010:256).
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Tabel 4.9
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 120
Normal Parameters? Mean .000000d
Std. Deviation 2.51759548

Most Extreme Absolute .05
Differences ]

Positive .05
Negative -.032
Kolmogorov-Smirnov Z .554
Asymp. Sig. (2-tailed) 919

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah tahun 2020.
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel
bebas lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berdistribusi

normal.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menilai bisa tidaknya model regresi

merepresentasikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian. Menurut Suryani &
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Hendriyadi (2015:321) suatu data terhindar dari heterokedatisitas apabila persebaran
data menyebar kesegala bidang dan berada diatas maupun dibawah angka O pada

sumb Y. Berikut tabel uji heteroskesdastisitas:

Gambar 4.10

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
\ . o
1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah tahun 2020.

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa persebaran titik-titik berada
di sekitar titik 0 maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini bersifat

homokedastisitas.

Analisis Regresi

Pengujian regresi dilakukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.

Berikut disajikan hasil pengujian regresi:
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Hasil Koefisien Determinasi

Tabel 4.10

Hasil Uji Regresi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7849 614 .608 2.539

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data diolah tahun 2020.
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa R Square bernilai 0,614 yang
berarti bahwa variabel independen (X) dapat menjelaskan 61,4% dari keseluruhan
variabel dependen (Y). Sisanya yaitu 38,6% dijelaskan oleh variabel independen lain

yang tidak di teliti pada penelitian ini.

Uji Parsial

Menurut Ghozali (2013: 98), uji parsial menunjukan seberapa jauh pengarug
antar variabel independen dengan variabel dengan variabeldependen. Apabila nilai
probalitas signifikan lebih kecil dari 0,05 (5%) maka suatu variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil dari uji parsial dalam

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 4.11.
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Tabel 4.11

Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.118 2.704 1.153 251
X1 618 152 283  4.060 .000
X2 648 077 588  8.434 .000

a. Dependent Variabel: Y

Sumber: Data diolah tahun 2020.

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X)
yaitu harga (X1) memiliki tingkat signifikansi 0,000 yang berarti variabel harga
berpengaruh  terhadap keputusan pembelian sebagai variabel dependen
(Y).Sedangkan tingkat signifikasi variabel kualitas produk (X2) adalah 0,000 berarti

variabel tersebut berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y).

Dalam output SPSS, variabel paling dominan bisa dihitung dengan
membandingkan nilai B dengan 0, semakin jauh nilai B dengan 0 maka akan semakin
dominan pula suatu variabel. Tabel tentang variabel paling dominan pada penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 4.12



Tabel 4.12

Variabel Paling Dominan
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Model B Sig

(Constant) 3.118 1.153
X1 .618 4.060
X2 .648 8.434

Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa niai B dari variabel pertama yaitu

harga sebesar 0,618 dan nilai B dari variabel kedua sebesar 0.648, maka dapat

disimpulkan bahwa veriabel kedua (X2) yaitu kualitas produk merupakan variabel

paling dominan karena nilai B dari X2 menjauhi nol (0).

Uji Simultan

Menurut Sujarweni (2015: 228), signifikan model regresi secara simultan diuji

dengan melihat nilai signifikan (sig) dimana jika nilai sig dibawah 0,05 maka variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil dari uji simultasn dalam

penelitian yang dilakukan pemulis dapat dilihat dari tabel 4.13.

Tabel 4.13

Hasil Uji Simultan

ANOVAP

Model

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression

1202.111 2 601.055 93.236 .0007
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Residual 754.25 117 6.447,

Total 1956.36 119

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variabel: Y

Sumber: Data diolah tahun 2020.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000
yang artinya variabel independen (X) yaitu harga (X1) dan kualitas produk (X2)
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap varibael keputusan

pembelian ().

4.6 Pembahasan

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh positif
kualitas produk terhadap kepuasan konsumen. Hal ini diperoleh dari hasil statistik uji
regresi dengan nilai t hitung sebesar 4,060, tingkat signifikansi dari variabel harga
sebesar 0,000 dan koefisien regresi yang mempunyai nilai positi sebesar 0,618 yang
berarti bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Maka dapat
disimpulkan bahwa maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Ada pengaruh
antara harga terhadap keputusan pembelian minuman kopi di Unyil Kopi Malang”

diterima.
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Harga memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian, menurut Kotler dan
Armstorng (2001: 345) dalam arti sempit harga adalah jumlah yang ditagikan atas
suatu produk atau jasa, sedangkan dalam arti yang lebih luas, harga adalah sejumlah
nilai yang diberikan pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau
menggunakan suatu produk barang atau jasa sehingga besaran harga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Harga merupakan hal yang cukup sensitif pada
konsumen dalam pembelian suatu produk, beberapa menganggap jika harga mahal

maka produk tersebut memiliki kualitas yang tinggi.

Pernyataan tentang keterkaitan harga dengan keputusan pembelian juga
dikatakan oleh Setyaningrum, dkk. (2015: 218) dalam bukunya yaitu tingkat harga
turut menentukan adanya keputusan pembelian seorang konsumen terhadap suatu
produk, untuk itu sebelum menetapkan harga sebaiknya perusahaan melihat beberapa
refensi harga suatu produk yang dinilai cukup tinggi dalam penjualan. Selain itu,
pernyataan yang sama juga dikatakan oleh Bayu Bakti P dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Kemasan, Dan Harga Terhadap Keputusan
Konsumen Dalam Pembelian Produk “Kapal Api” Di Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri”
pada tahun 2005 yang menyatakan bahwa faktor harga meningkat satu, maka akan
menurunkan keputusan pembelian dan sebaliknya jika faktor harga menurun satu

maka akan meningkatkan keputusan pembelian.

Dalam Islam, dengan tegas melarang orang memakan harta orang lain atau

hartanya sendiri dengan jalan batil, artinya tidak ada haknya. Memakan harta sendiri
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dengan jalan batil ialah membelanjakan hartanya pada jalan maksiat. Memakan harta
orang lain dengan jalan batil ada berbagai caranya, seperti pendapat Hasan Abdul
Halim dalam Tafsir Al-Ahkam (2006: 258), memakannya dengan jalan riba, judi,
menipu, dan menganiaya. Termasuk juga dalam jalan batil ini segala jual beli yang
dilarang syara’, yang tidak termasuk ialah jalan perniagaan yang saling
“berkeridhaan” (suka samasuka) di antaramu, yakni dari kedua pihak. Sudah tentu
perniagaan yang diperbolehkan oleh syara. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT,

dalam al-Qur’an surat An Nisa ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka diantara kamu. Dan janagnlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya
Allah maha penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa:29).

Dalam kegiatan ekonomi tidak boleh ada pihak yang dirugikan, sebagaimana
firman Allah SWT dalam al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 279:

.
o 4

-y

.

2 J, | & e o oo -::f:::-fj::f:::-'q":?'i g &
S dl M

Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak



menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. (QS. Al-Bagarah:29).
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Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh positif
kualitas produk terhadap kepuasan konsumen. Hal ini diperoleh dari hasil statistik uji
regresi dengan nilai t hitung sebesar 8,434, tingkat signifikansi dari variabel harga
sebesar 0,000 dan koefisien regresi yang mempunyai nilai positif sebesar 0,648 yang
berarti bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Maka
dapat disimpulkan bahwa maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Ada
pengaruh antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian minuman kopi di

Unyil Kopi Malang” diterima.

Dalam penelitian yang dilakukan penulis, variabel kualitas hanya mengambil
5 dari 8 indikator yang ada (Tjiptono, 2012: 121), antara lain performance,
comformance to specification, reliability, perceived quality dan serviceability. Hal
tersebut dilakukan karena dengan hanya mengabil 5 indikator, sudah dapat mewakili
variabel kualitas produk. Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukn oleh Reza Ramadhan A S (2018) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kualitas produk suatu produk dapat meningkatkan
keputusan pembelian. Hasil dari peneitian ini juga mendukung pendapat yang
dinyatakan oleh Tjiptono (2008:25), kualitas produk merupakan perpaduan antara
sifat dan karakteristik yang menentukan sejauh mana keluaran dapat memenuhi
prasyarat kebutuhan pelanggan atau menilai sampai seberapa jauh sifat dan

karakteristik itu memenuhi kebutuhannya. Konsumen dapat mengambil keputusan
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untuk membeli sebuah barang atau jasa ketika konsumen tersebut menganggap
produk itu dibutuhkan. Kualitas produk yang diberikan perusahaan adalah strategi

yang tepat untuk menarik perhatian konsumen.

Dalam Islam kualitas produk telah disebutkan dalam surat Al-Bagarah ayat

168 yang berbunyi
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.

Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi, dalam bukunya yang berjudul Tafsir Al-
Qurthubi (2007: 481),makna kata halal itu sendiri adalah melepaskan atau
membebaskan. Dan kata ini disebut halal karena ikatan larangan yang mengikat
sesuatu itu telah dilepaskan. Sahal bin Abdillah mengatakan : ada tiga hal yang harus
dilakukan jika seseorang ingin terbebas dari neraka, yaitu memakan makanan yang
halal, melaksanakan kewajiban, dan mengikuti jejak Rasulullah SAW.Sebagai
produsen yang baik hendaknya memberikan produk atau pelayanan yang baik pula
seperti yang telah dicontokan oleh Rasulullah SAW saat melakukan perniagaan,
karena akan berdampak pada kepuasan dari konsumen dan tingkat penjualan barang

atau jasa yang ditawarkan.
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Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji simultan yang telah dilakukan peneliti, diperoleh hasil dari
variabel harga dan kualitas produk memiliki tingkat signifikansi 0,000 yang berartu
bahwa harga dan kualitas produk berpngaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen, yang artinya hipotesis ketiga yang menyaktakan bahwa “Adanya
pengaruh antara harga dan kualitas produk terhadap pembelian minuman kopi di

Unyil Kopi Malang” dapat diterima.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelian yang dilakukan oleh Aprilia
Isandari dan Sunarti (2018), Anggun Setya Ningrum dan Sri Suryoko (2018), Bayu
Bakti Pranata (2015), dan Budi D Subakir dkk (2018), yang juga menyebutkan
adanya pengaruh antara harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian

konsumen.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan penulis pada bab

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji parsial, variabel yaitu harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian kopi di Unyil Coffee Malang. Harga
memiliki pengaruh yang cukup besar bagi industri kopi di Kota Malang,
apalagi dengan adanya banyak kompetitor yang juga bersaing pada harga.
Dalam kasusnya, secara tidak langsung industri kopi sejenis mematok harga
yang sama pada produknya sehingga apabila ada salah satu penjual kopi
dengan harga berbeda maka akan bisa merugi atau merusak harga pasaran.

2. Berdasarkan uji parsial, kualitas produk yang memiliki 5 variabel yang sesuai
yaitu performance, comformance to specification, perceifed quality dan
serviceability sebagai variabel independen kedua X2 menunjukkan adanya
pengaruh yang positif serta signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini
terjadi karena Unyil Coffee Malang dapat memberikan produk dengan
kualitas yang baik pada konsumen sehingga konsumen memutuskan untuk

membeli kopi di Unyil Coffee Malang.
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3. Berdasarkan hasil uji simultan, variabel harga dan kualitas produk
menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap variabel keputusan pembelian

di Unyil Coffee Malang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka didapat
beberapa saran yang diharapkan berguna untuk kepentinha praktis dan penelitian

selanjutnya, saran yang dimaksud antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar menambah jumlah variabel dalam
penelitian. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan yang menunjukkan
masih adanya variabel lain yang berpengaruh terhadap harga, presentase
variabel lain yang mempengaruhi harga dalam penelitian yang dilakukan
penulis sebesar 38,6% dan untuk penelitian lapangan sebaiknya langsung
turung ke lapangan, tidak melalui angket kuesioner yang disebarkan vaia
sosoial media karena keterbatasan jangkauan.

2. Bagi pelaku usaha diharapkan perlu meningkatkan dan memperhatikan
kualitas produk yang nantinya akan berpengaruh terhadap penetapan harga
dan juga untuk menambah penghasilan dari tingginya keputusan pembelian

konsumen.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1
Kusioner Penelitian
ANGKET PERNYATAN
Kepada:
Responden yang terhormat
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Bersama ini saya memohon kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner
penelitian dengan judul “PENGARUH HARGA DAN KUALITAS
PRODUK TERADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MINUMAN KOPI
(Studi Pada Pemebeli Kopi Di Unyil Coffee Malang).”Informasi yang
Anda berikan adalah bantuan yang sangat bernilai dalam penyelesaian Skripsi
ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program S-1 di Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.Atas

kerjasama Anda, Saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Malang 19 Maret 2020

Peneliti

Rosihan Achmad Fauzy



*Catatan: Kuesioner ini di tunjukkan bagi konsumen minuman kopi di Unyil
Coffee Malang.Pada variabel kualitas produk, indikator yang
digunakan hanya 5 dari 8 indikator yang sesuai dan mewakili dari
variabel kualitas produk yang sedang diteliti di Unyil Coffee
Malang, antara lain performance, comformance to specification,
relaibility, perceiefed quality, dan serviceability (Tjiptono, 2012:
121).



BAGIAN 1

Identitas Responden

Nama

1
2. Jenis Kelamin
3.
4

Alamat

Usia

BAGIAN 2

Angket Pernyataan

dengan kondisi menurut Anda.

Keterangan:
1. SS : Sangat setuju
2. S . Setuju
3. CS : Cukup setuju
4. TS : Tidak setuju
5. STS : Sangat tidak setuju

Pernyataan Mengenai Harga

Berilah tanda centang (V) pada alternatif jawaban yang tersedia dan sesuai

No Pernyataan SS CS TS STS
1 Harga kopi standart
2 Harga kopi normal

Harga kopi sesuai

dengan kualitas




Harga kopi sesuai
dengan manfaat
atau kegunaan yang
diberikan

Pernyataan Mengenai Kualitas Produk

No Pernyataan SS S CS TS STS

Rasa kopi di Unyil
Coffee Malang
enak dan sesuai

dengan pesanan

Jumlah sajian kopi
di Unyil Coffee
Malang sesuai

harapan

Rasa kopi di Unyil
Coffee Malang
3 sudah sesuai
standart hidangan

pada umumnya

Jenis  kopi yang
4 ditawakan di Unyil
Coffee Malang




bervariasi

Rasa kopi di Unyil
Coffee Malang
tetap nikmat
meskipun saat

dingin

Kemasan kopi di
Unyil Coffee
Malang mampu

menjaga rasa kopi

Rasa kopi di Unyil
Coffee Malang
sesuai dengan apa

yang saya harapkan

Rasa kopi di Unyil
Coffee Malang
tetap konsisten dari
pertama kali saya
berkunjung hingga

sekarang

Karyawan di Unyil
Coffee Malang

ramah

10

Karyawan di Unyil
Coffee Malang

memiliki respon




yang cepat

Pernyataan Mengenai Keputusan Pemebelian

No Pernyataan SS S CS TS STS

Minum kopi adalah

suatu kebutuan

Saya memilih kopi
dari Unyil Coffee
2 Malang untuk
memenuhi

kebutuhan

Saya mencari
informasi mengenai
kopi dari berbagai

sumber

Saya mengetahui
Unyil Coffee
Malang dari orang

lain

Saya merasa kopi di
Unyil Coffee lebih
enak dan cocok

dengan selera Saya

6 Saya juga mencoba




rekomendasi  kopi
selain dari  Unyil
Coffee Malang

Saya memilih Unyil
Coffee Malang
sebagai  alternatif
utama dalam

membeli kopi

Saya memilih untuk
membeli  kopi di
Unyil Coffee
Malang berdasarkan
rekomendasi dari

orang lain

Saya puas setelah
membeli dan
mengkonsumsi kopi
dari Unyil Coffee
Malang

10

Saya bersedia
merekomendasikan

Unyil Coffee
Malang pada orang

lain




Lampiran 2

Tabulasi Variabel Harga

o | X Xt x1-3 x1-4 1
1 4 4 3 4 15
2 5 5 5 5 20
3 4 3 3 3 13
4 4 4 4 4 16
5 4 4 4 2 14
6 4 4 4 5 17
7 5 4 4 4 17
8 4 4 3 3 14
9 5 5 5 4 19
10 5 4 4 4 17
11 4 4 4 2 14
12 4 4 4 4 16
13 4 4 4 4 16
14 4 4 4 4 16
15 5 3 4 4 16
16 4 4 4 5 17
17 4 4 4 2 14




18

14

19

16

20

15

21

17

22

14

23

16

24

14

25

16

26

18

27

14

28

14

29

18

30

18

31

18

32

16

33

18

34

18

35

16

36

18

37

15

38

18

39

19

40

18




41

15

42

16

43

18

44

16

45

13

46

12

47

19

48

20

49

13

50

19

51

16

52

16

53

15

54

18

55

17

56

19

57

16

58

12

59

17

60

18

61

15

62

16

63

15




64

17

65

17

66

17

67

19

68

20

69

15

70

18

71

19

72

17

73

15

74

17

75

17

76

18

77

17

78

17

79

18

80

17

81

15

82

17

83

13

84

18

85

14

86

15




87

15

88

20

89

18

90

16

91

17

92

13

93

17

94

14

95

15

96

16

97

15

98

17

99

19

100

20

101

18

102

20

103

13

104

14

105

16

106

15

107

15

108

16

109

15




110

16

111

17

112

19

113

16

114

16

115

16

116

17

117

16

118

17

119

17

120

18




Lampiran 3

Tabulasi Variabel Kualitas Produk

NO X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2 X2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38
2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 37
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41
7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38
8 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 39
9 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42
10 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 41
11 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43




12

39

13

40

14

38

15

42

16

44

17

40

18

40

19

40

20

40

21

40

22

40

23

40

24

47

25

41

26

36




27

41

28

43

29

42

30

41

31

40

32

46

33

41

34

43

35

46

36

42

37

37

38

45

39

50

40

48

41

41




42

40

43

49

44

34

45

31

46

29

47

40

48

49

49

35

50

49

51

40

52

40

53

36

54

41

55

43

56

45




57

40

58

36

59

46

60

44

61

40

62

40

63

40

64

42

65

43

66

43

67

40

68

40

69

41

70

41

71

46




72

42

73

44

74

41

75

40

76

45

77

45

78

42

79

40

80

45

81

38

82

41

83

45

84

47

85

42

86

37




87

37

88

46

89

41

90

42

91

41

92

35

93

41

94

41

95

38

96

39

97

37

98

38

99

43

100

50

101

50




102

49

103

34

104

40

105

40

106

41

107

38

108

40

109

41

110

40

111

43

112

40

113

40

114

36

115

40

116

42




117

40

118

41

119

40

120

42




Lampiran 4

Tabulasi Variabel Keputusan Pembelian

NO| Y-| Y- Y- Y- Y- Y- Y- Y- Y- Y-

Y
1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
2 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 42
3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
5 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 34
6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
7 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 41
8 5 4 4 5 4 4 3 3 3 3 38
9 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 41




10

39

11

40

12

38

13

39

14

37

15

38

16

41

17

40

18

38

19

37

20

36

21

38

22

37

23

39

24

44




25

38

26

40

27

42

28

43

29

38

30

39

31

42

32

46

33

38

34

43

35

39

36

45

37

36

38

38

39

42




40

47

41

41

42

36

43

47

44

33

45

30

46

26

47

44

48

48

49

34

50

49

51

38

52

40

53

33

54

43




55

42

56

46

57

39

58

36

59

45

60

43

61

37

62

38

63

39

64

39

65

39

66

39

67

42

68

40

69

39




70

38

71

49

72

41

73

41

74

44

75

41

76

44

77

48

78

38

79

39

80

45

81

36

82

43

83

38

84

40




85

40

86

35

87

34

88

44

89

47

90

40

91

41

92

35

93

40

94

41

95

33

96

39

97

36

98

36

99

36




100

50

101

42

102

47

103

36

104

38

105

40

106

35

107

35

108

38

109

37

110

38

111

41

112

38

113

40

114

42




115

40

116

45

117

44

118

44

119

45

120

40




Lampiran 5

Hasil Respon Kuesioner

Pertanyaan Respons @

Bagian 1

Mama Responden

120 targgazan

mi arifin

Galang Bustomi
Fahrizal lhza
Munirul Ihwan
Ranu Asmoro
prasetyo hanan
M Ramadhan
Andre

Diky Saputra

Jenis Kelamin

1Z0 targgagan

@ Lakidaki
@ Perempuan




Lampiran 6

Tabulasi Karakteristik Responden

Jumlah Sajian Kopi

NO Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Yang Sering Usia
Dipilih

1 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
2 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
3 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
4 Laki-laki S1 Cangkir 25-30 tahun
5 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
6 Laki-laki S1 Cangkir 25-30 tahun
7 Laki-laki S1 Gelas 20-25 tahun
8 Laki-laki S1 Gelas 25-30 tahun
9 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
10 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
11 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun




12 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
13 Laki-laki Sl Cangkir 20-25 tahun
14 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
15 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
16 Laki-laki SMA Gelas 15-20 tahun
17 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
18 Perempuan SMA Gelas 20-25 tahun
19 Perempuan SMA Gelas 20-25 tahun
20 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
21 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
22 Laki-laki S1 Gelas 20-25 tahun
23 Laki-laki S1 Cangkir 20-25 tahun
24 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
25 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
26 Laki-laki SMA Gelas 25-30 tahun
27 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun




28 Laki-laki SMA Gelas 25-30 tahun
29 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
30 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
31 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
32 Laki-laki SMA Gelas 25-30 tahun
33 Laki-laki S1 Gelas 25-30 tahun
34 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
35 Laki-laki S1 Gelas 25-30 tahun
36 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
37 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
38 Laki-laki SMA Gelas 25-30 tahun
39 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
40 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
41 Perempuan SMA Cangkir 20-25 tahun
42 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
43 Perempuan SMA Gelas 20-25 tahun




44 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
45 Laki-laki SMA Gelas 25-30 tahun
46 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
a7 Laki-laki S1 Cangkir 25-30 tahun
48 Laki-laki S1 Cangkir 20-25 tahun
49 Laki-laki S1 Gelas 20-25 tahun
50 Laki-laki S1 Gelas 20-25 tahun
51 Laki-laki S1 Gelas 20-25 tahun
52 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
53 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
54 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
55 Laki-laki SMA Gelas 15-20 tahun
56 Laki-laki S1 Cangkir 20-25 tahun
57 Laki-laki S1 Cangkir 25-30 tahun
58 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
59 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun




60 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
61 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
62 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
63 Laki-laki S1 Cangkir 25-30 tahun
64 Laki-laki S1 Cangkir 20-25 tahun
65 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
66 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
67 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
68 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
69 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
70 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
71 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
72 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
73 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
74 Laki-laki SMA Gelas 15-20 tahun
75 Laki-laki S1 Cangkir 25-30 tahun




76 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
77 Laki-laki S1 Cangkir 25-30 tahun
78 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
79 Perempuan SMA Cangkir 20-25 tahun
80 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
81 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
82 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
83 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
84 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
85 Laki-laki S1 Gelas 25-30 tahun
86 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
87 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
88 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
89 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
90 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
91 Laki-laki SMA Gelas 15-20 tahun




92 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
93 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
94 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
95 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
96 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
97 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
98 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
99 Laki-laki SMA Gelas 15-20 tahun
100 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
101 Laki-laki S1 Cangkir 20-25 tahun
102 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
103 Laki-laki SMA Gelas 15-20 tahun
104 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
105 Perempuan SMA Cangkir 15-20 tahun
106 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
107 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun




108 Laki-laki S1 Cangkir 20-25 tahun
109 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
110 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
111 Laki-laki SMA Gelas 20-25 tahun
112 Laki-laki SMA Cangkir 15-20 tahun
113 Laki-laki SMA Gelas 15-20 tahun
114 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
115 Laki-laki S1 Cangkir 20-25 tahun
116 Laki-laki SMA Cangkir 25-30 tahun
117 Laki-laki S1 Gelas 20-25 tahun
118 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
119 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun
120 Laki-laki SMA Cangkir 20-25 tahun




Lampiran 7

Output Validasi X1

Correlations

x1 1 x1_ 2 x1_3 x1_4 X1
x1_ Pearson Correlation 1 341 446 .349™ .699"
Sig. (2-tailed) .000 .00( .00( .00(
N 120 120 120 120 12(
x1_ Pearson Correlation .341" 1 455" .380™ .694"
Sig. (2-tailed) .000 .00( .00( .00(
N 124 120, 120 120 12(
x1_ Pearson Correlation 446" 455 1 .367"1 718"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .00( .00(
N 124 120, 120 120 12(
x1_ Pearson Correlation .349" .380™ .367"1 1 .803"
Sig. (2-tailed) .00d .000 .000 .00(
N 124 120, 120 120 12(
X1 Pearson Correlation .699™ 694" 718" .803"] 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 124 120, 120 120 12(

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 8

Output Validasi X2
Correlations
X2_
X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_ X2_
X2
X2_ Pearson
Co .32 .30 .324 377 .318 AT75 .320) 410
.202, .
rre 1 .630
latif
on
Sig. (2
taill .000 .00 .000 .000} .000 .000} .000} .000, .027, .00d
ed)
N 12( 120 120 120 120 120 120 120 120 120 12(
X2_ Pearson
Co 321 .32 .300 291 .352 .260) 277
rre 1 202 219 537"
latif
on
Sig. (2
taill .00d .000 .00 .001 .000 .0044 .027 .002 .016} .00d
ed)
N 12 120 120 120 120 120 120 120 120 120 12(




X2_ Pearson
Co .30 .3217 .633 412 .324 .369 .306) .324 .324
rre 1 642"
latij
on
Sig. (21
tai .00 .000 .000 .000] .000] .000] .00 .000] .000] .00d
ed
N 12Q 12Q 120 120 120 124 120) 120) 120) 120) 12(
X2_ Pearson
Co .329 .300 .633 .364] 409 487, .346 .326
rre 1 147 .650"
lati}
on
Sig. (24
taiII .004 .001 .004 .000] .000] .000] .109 .000] .000] .00d
ed)
N 120 120 124 120 120 124 120] 120) 120) 120] 12(
X2_ Pearson
Co 377 .291 412 .364 .61 .507] 465 431 432
rre 1 752"
latij
on
Sig. (24
taiII .009 .001 .000 .000 .000] .000] .000] .000] .000] .00d
ed)
N 120 120 120 120 120 124 120) 120) 120] 120) 12d




X2_ Pearson
Co .319 .352 .324 409 .611 .535) .263} .334 442
rre 1 706"
latij
on
Sig. (21
taiII .004 .004 .004 .004 .000] .000] .004] .000] .000] .00d
ed)
N 12Q 12Q 120 120 120 124 120) 120) 120) 120 124
X2_ Pearson
Co A4T7H .260 .369 487 .507] .535) .268 .358] 414
rre 1 726"
lati}
on
Sig. (24
taiII .004 .004 .004 .004 .000] .000] .003 .000] .000] .00d
ed)
N 120 120 124 120 120 124 120] 120) 120) 120] 12(
X2_ Pearson
Co .320 202 .309 465 .263 .268 .533 .285
rre ' .147 1 578"
latij
on
Sig. (24
taiII .009 .027 .001 .109 .000] .004] .003 .000] .002 .00d
ed)
N 120 120 120 120 120 124 120) 120) 120] 120) 12d




X2_ Pearson
Co 410 277 .324 .344 431 .334) .358] 533} 451
rre 1 .683"
latij
on
Sig. (21
taiII .000 .002 .000 .000 .000) .000) .000} .000} .000] .00d
ed)
N 12Q 12Q 120 120 120 120 120] 120 120] 120 124
X2_ Pearson
Co 204 214 .324 .329 432 442 414 .285) 451 )
rre 1 .633
latiff
on
Sig. (24
taiII .027 .014 .000 .000 .000) .000) .000) .002 .000] .00d
ed)
N 120 120 120 120 120 12Q 120] 120] 120 120 124
X2 Pearson
Co .630 537 .642 .650 752 .706) 726 578 .683] .633]
rre ]
latiff
on
Sig. (24
taiII .000 .000 .000 .000 .000) .000) .000) .000) .000] .000]
ed)
N 120 120 120 120 12Q 120 120] 120] 120] 120 124




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 9
Output Uji Asumsi klasik

Uji non auto korelasi

Model Summary®

Mo
R Std. Error of
Squ Adjusted R the Durbin-
R are Square Estimate Watson
1 7847 .614 .608 2.539 1.903

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Uji multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized
Model Coefficients

Standardized
Coefficien
ts

Sig.

Collinearity Statistics




Toleranc

B Std. Erro Beta e VIF
1 (Const
an 3.118 2.704 1.153 251,
t)
X1 .618 .152 .283 4.06(0 .00G .678 1.474
X2 .648 .077 .588 8.434 .00G .678 1.474

a. Dependent Variable: Y



Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed

Residuall

N 12(
Normal Parameters? Mean .000000(
Std. Deviation 2.51759544

Most Extreme Differences Absolute .05]
Positive .05]

Negative -.03%

Kolmogorov-Smirnov Z .554
Asymp. Sig. (2-tailed) .914

a. Test distribution is Normal.




Uji heterokedaktisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

2

EE

-2

Regression Studentized Residual
it
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Regression Standardized Predicted Value
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Output Regresi Linier Berganda

Regression

Notes

Output Created

Comments

Input Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data
File

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used

10-Aug-2020 19:50:33

C:\Users\KOPI
HITAM\Desktop\BISMILLAH
SKRIPSI\revisi\revisi  sempro\dat3
hitung\DATA HITUNG.sav

DataSetl
<none>
<none>

<none>

124

User-defined missing values are treated as
missing.

Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.




Syntax

Resources

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory Required

for Residual Plots

REGRESSION
IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA

ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X1 X2.

00:00:00.031

00:00:00.074

2124 hyteq

0 byteg

[DataSet1] C:\Users\KOPI HITAM\Desktop\BISMILLAH SKRIPSI\revisi\revisi sempro\data hitung\DATA
HITUNG.sav

Variables Entered/Removed®

Mod
Variables Variables
Entered Removed Method
1 X2, X128 Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y



Model Summary

Mod Std. Error of
Adjusted R the
R R Square Square Estimate
1 78479 .614 .608 2.539
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1202.11% 2 601.055 93.236 .000

Residual 754.256 117 6.447

Total 1956.367 119
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Coefficients?
Standardized
Coefficien
Unstandardized Coefficients ts
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.118 2.704 1.153 251
X1 .619 .152 .283 4.060 .00d
X2 .644 077 .584 8.434 .00d

a. Dependent Variable: Y
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Hasil Uji Plagiasi

Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan

Pembelian Minuman Kopi (Studi Pada Koensumen Kopi di Unyil
Coffe Malang)
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